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SARI

Formasi Notopuro merupakan salah satu formasi batuan berumur Kuarter pada
Zona Antiklinorium Kendeng Barat yang jarang menjadi objek penelitian. Salah satu
fitur menarik untuk diteliti dari Formasi Notopuro adalah endapan sungai teranyam.
Penelitian endapan sungai teranyam Formasi Notopuro bertujuan untuk mengetahui
hubungan Formasi Kerek dan Formasi Notopuro, mengetahui arah sedimentasi dan jenis
material sedimen, dan mengetahui faktor-faktor pengontrol proses sedimentasi. Metode
penelitian yang digunakan adalah pemetaan geologi permukaan pada Kabupaten
Boyolali, Jawa Tengah. Analisis selanjutnya adalah analisis litofasies dan asosiasi
fasies, analisis arah arus purba, analisis struktur geologi dan analisis mineral berat.

Satuan endapan pasir konglomeratan terdiri dari 2 litofasies yaitu litofasies pasir
dan litofasies kerakal/kerikil. Litofasies pasir terdiri dari St (trough cross-bedded sand),
Sr (ripple cross-bedded sand), dan Sh (horizontally-bedded sand), sedangkan litofasies
kerakal/kerikil terdiri dari litofasies Gt (trough cross-bedded gravel), Gp (planar cross-
bedded gravel), dan Gh (horizontally stratified gravel). Kedua litofasies tersebut
merepresentasikan fasies channel bar pada lingkungan pengendapan sungai teranyam.
Arah sedimentasi material sedimen menunjukkan kecenderungan arah Barat-Timur.
Struktur geologi yang ditemukan berupa sesar naik, lipatan sinklin, lipatan antiklin,
sesar mendatar sinistral dan sesar mendatar dekstral. Mineral berat yang ditemukan
adalah mineral berat yang ditemukan adalah magnetit (41%), hematit (27%), piroksen
(14,66%) dan olivin (17,33%) beserta asosiasinya berupa mineral feldspar dan kuarsa
dengan jumlah melimpah.

Endapan pasir konglomeratan merupakan produk pengendapan sungai teranyam
terendapkan tidak selaras menyudut (angular unconformity) di atas Formasi Kerek.
Material endapan sungai teranyam Formasi Notopuro adalah material vulkaniklastik
(produk vulkanisme andesit basaltik dari sebelah barat lokasi penelitian) dan rombakan
batuan sedimen vulkaniklastik (Formasi Kerek). Pada proses pengendapan, iklim
lingkungan pengendapan adalah tropis yang mempengaruhi kelimpahan material
sedimen. Suplai material berasal dari sebelah barat menuju sebelah timur lokasi
penelitian. Arah sedimentasi dikontrol oleh morfologi cekungan punggung babi (piggy
back basin) yang diinisiasi oleh sesar naik (fold-thrust belt) dengan orientasi Barat-
Timur.

Kata Kunci: Formasi Notopuro, Formasi Kerek, Zona Antiklinorium Kendeng Barat,
Sungai teranyam, ketidakselarasan bersudut, vulkaniklastik, sabut lipatan
akibat sesar naik, cekungan punggung babi.



ABSTRACT

Notopuro Formation is quartenary rgcks in Western Kendeng Anticlinorium
which is rare to be observed. One of interesting things to be observed from Notopuro
Formation is braided channel deposits. The observation aims of braided channel
Notopuro Formation are understanding the relation of Kerek Formation with Notopuro
Formation, knowing the sedimentation flow direction and sediment materials
compositions, and to understand supporting factors for sedimentation process. Surface
geological mapping in Boyolali Regency, Central Java is main method used. The
following analyses are lithofacies and facies association analysis, paleocurrent
analysis, geological structure analysis, and heavy minerals analysis.

The conglomeratic sand deposit consists of 2 lithofacies, namely sand lithofacies
and gravel lithofacies. Sand lithofacies consists of St (trough cross-bedded sand), Sr
(ripple cross-bedded sand), and Sh (horizontally-bedded sand), gravel lithofacies
consist of Gt (trough cross-bedded gravel), Gp (planar cross-bedded gravel), and Gh
(horizontally stratified gravel). Both of lithofacies represent the channel bar in braided
channel. The sedimentation direction of sediment materials tends to show West-East
direction. Geological structures found in observation area are thrust faults, synclines,
anticline, sinistral strike-slip, and dextral strike-slip. The heavy minerals composition of
the braided channel deposit consists of magnetite, hematite, piroxenes, olivines, with
abundant feldspars and quartzs as association.

Conglomeratic sand deposit is product of braided channel which is deposited on
Kerek Formation by angular unconformity. The material composition of braided
channel Notopuro Formation are volcaniclastic (andesite basaltic volcanism products
derive from western research area), and volcaniclastic sediment reworked (Kerek
Formation). The climate of depositional area while deposition was tropical that
influenced sediment materials abundance. Sediment materials derived from western and
flowed to eastern. The sediment direction was controlled by piggy back basin
morphology which was initiated by West-East fold-thrust belt.

Keywords: Notopuro Formation, Kerek Formation, Western Kendeng Anticlinorium
Zone, Braided Channel, angular unconformity, volcaniclastic, fold-thrust
belt, piggy back basin.
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